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RANCANG BANGUN INKUBATOR PENETAS TELUR
MENGGUNAKAN KARDUS BEKAS, SENSOR SUHU NTC MF52AT,
DAN LAMPU PIJAR

IRFAN PURNAMA LATIF
18106020019

INTISARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh produktifitas sektor peternakan di Indonesia
yang masih belum optimal, terutama dalam sektor ternak unggas. Masih banyak
peternak unggas yang menggunakan cara tradisional dalam melakukan penetasan
telur karena adanya kendala ekonomi bagi peternak menengah kebawah. Untuk itu
penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang hingga menerapkan inkubator
penetas telur otomatis dengan memanfaatkan kardus bekas, pengontrolan suhu
menggunakan sensor NTC MF52AT dan lampu pijar. Metode penelitian ini
mengaplikasikan metode eksperimental dengan menggunakan telur bebek.
Penelitian dilakukan dengan tahapan perancangan mesin penetas telur, karakterisasi
sensor NTC MF52AT, pembuatan mesin penetetas telur, hingga pengujian mesin
penetas telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inkubator penetas telur berbasis
kardus bekas, sensor suhu NTC MF52AT, dan lampu pijar berhasil dirancang
menggunakan software Sketcup 2022. Sensor suhu NTC MF52AT berhasil
dikarakterisasi dan menghasilkan output berupa nilai resistansi dan input berupa
nilai suhu serta fungsi transfer R = (0,401 + 0,002 T) Ohm. Inkubator penetas telur
berhasil dibuat dengan tingkat keberhasilan keseluruhan sebesar 100%, akurasi
suhu sebesar 99,40% serta presisi repeatability suhu sebesar 99,74% sehingga
inkubator penetas telur yang memanfaatkan kardus bekas dapat diterapkan dan
membantu meningkatkan produktifitas sektor peternakan unggas bagi peternak
menengah kebawah. Hal demikian sejalan dengan wawasan Islam tentang
keberlangsungan kehidupan dan pentingnya perkembangbiakan makhluk hidup.

Kata kunci: inkubator penetas telur, kardus bekas, lampu pijar, sensor NTC
MF52AT
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EGG INCUBATOR DESIGN AND CONSTRUCTION USING REUSED
CARDBOARD, NTC MF52AT TEMPERATURE SENSOR, AND
INCANDESCENT LAMP

IREFAN PURNAMA LATIF
18106020019

ABSTRACT

This research is motivated by the productivity of the livestock sector in Indonesia
which is still not optimal, especially in the poultry sector. Many poultry farmers
still use traditional methods in hatching eggs due to economic constraints for lower-
middle class farmers. For this reason, this study aims to design and implement an
automatic egg incubator using used cardboard, temperature and humidity control
using the NTC MF52AT sensor and incandescent lamps. This research method
applies an experimental method using duck eggs. The research was carried out with
the stages of designing an egg incubator, characterizing the NTC MF52AT sensor,
making an egg incubator, and testing the egg incubator. The results of the study
showed that the egg incubator based on used cardboard, the NTC MF52AT
temperature sensor, and the incandescent lamp was successfully designed using the
Sketcup 2022 software. The NTC MF52AT temperature sensor was successfully
characterized and produced output in the form of resistance values and input in the
form of temperature values and a transfer function of R = (0,401 + 0,002 T) Ohm.
The egg incubator was successfully made with an overall success rate of 100%,
temperature accuracy of 99.40% and precision repeatability of temperature of
99.74% so that the egg incubator that utilizes used cardboard can be applied and
help increase the productivity of the poultry farming sector for middle to lower class
farmers. This is in line with Islamic insight into the sustainability of life and the
importance of the reproduction of living things.

Keywords: egg incubator, used cardboard, incandescent lamp, NTC MF52AT
sensor
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saat ini, Indonesia menjadi negara yang menempati urutan keempat
untuk negara dengan jumlah penduduk terbanyak diantara negara G20 atau
negara-negara dengan perekonomian besar di dunia (Cindy Mutia Annur,
2022). Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik, jumlah
penduduk Indonesia telah mencapai 275,77 juta orang dengan laju
pertumbuhan penduduk tahunan yang diperkirakan meginjak angka 1,17%
pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022). Dengan banyaknya jumlah
penduduk tersebut, Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah yang salah

satunya adalah cara untuk meningkatkan ketahanan pangan.

Ketahanan pangan menjadi salah satu topik yang kerap menjadi
perbincangan di Indonesia karena pangan adalah kebutuhan utama
masyarakat yang harus terpenuhi. Di Indonesia, salah satu sektor yang
difokuskan untuk mencapai ketahanan pangan nasional adalah sektor
peternakan. Peternakan adalah kegiatan memelihara  dan
mengembangbiakan hewan ternak untuk memperoleh hasil dan manfaat dari
kegiatan tersebut (Hamzah dkk., 2023). Di Indonesia, hewan yang menjadi
primadona untuk diternak antaranya adalah sapi, kambing, domba, ayam,
dan bebek. Dari hewan-hewan tersebut hasil yang didapatkan yaitu daging,
susu, telur dan bahan pakaian seperti kain wol yang dihasilkan dari bulu

hewan ternak.



Pada bahasan ini, di dalam al-Qur’an pun tertuang perintah untuk
memakan makanan yang berasal dari hewan ternak dan memanfaatkan apa
yang berasal dari padanya. Perintah tersebut dapat ditemukan dalam kitab
suci Al-Qur’an pada Surah An-Nahl ayat 5. Berikut adalah kutipan ayat

yang menerangkan terkait perintah tersebut.
&5 e s galiag 2an 1 &1 I 25

Artinya: “Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya
kamu makan.” (Qur’an Kemenag, 2022).

Dari ayat tersebut dapat ditarik penjelasan bahwa Allah SWT telah
menyediakan aneka ragam kenikmatan bagi para hamba-Nya berupa
binatang ternak, seperti unta, sapi, kambing, ayam, bebek dan lain
sebagainya. Nikmat yang diperoleh dari binatang itu seperti bulunya yang
dapat dibuat kain wool, berguna untuk melindungi tubuh dari gangguan
udara dingin, dan kulitnya dapat dijadikan sepatu dan peralatan lainnya.
Begitu pula susu, telur dan dagingnya dapat dikonsumsi dan bermanfaat
untuk kesehatan manusia. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa binatang
ternak itu diciptakan untuk manusia agar dapat dimanfaatkan sebagai

sumber pemenuhan kebutuhan hidupnya (Sya’idun, 2022).

Sektor peternakan memiliki peranan yang sangat penting dalam
masyarakat Indonesia. Setidaknya ada empat peranan dari sektor
peternakan, yaitu Pertama, peternakan memberikan pemenuhan kebutuhan
pangan masyarakat dalam segi protein hewani. Kedua, sektor peternakan

dapat memberikan kesempatan kerja dan menyerap tenaga kerja. Ketiga,



peternakan dapat memberi dampak bagi usaha pertanian yang berkelanjutan
dan memperbaiki lingkungan hidup. Keempat, peternakan dapat membantu

mengurangi angka kemiskinan (Hafid dkk., 2022).

Dengan peranan tersebut, sektor ini juga menjadi perhatian dari
pemerintah agar terus mengupayakan berbagai cara untuk mendorong
produktivitas sektor peternakan dari skala kecil hingga besar. Hal tersebut
dapat dilihat dari adanya program kegiatan peternakan dan kesehatan hewan
pada tahun 2022 (Makmun, 2022). Melalui program tersebut, pemerintah
dengan konsisten memperhatikan serta memprioritaskan keberadaan ternak
lokal dan melakukan penguatan kepada para peternak guna pemenuhan
pangan asal ternak dalam negeri. Oleh karena sektor peternakan menjadi
salah satu penyumbang ketersediaan pangan bagi masyarakat Indonesia
melalui penyediaan protein hewani (daging, telur, dan susu), maka sektor
peternakan di Indonesia perlu didorong untuk mengalami perkembangan

dan peningkatkan secara produksi (Gustiani dan Fahmi, 2022).

Meski pemerintah telah mencanangkan program khusus untuk
sektor peternakan, fakta di lapangan justru menunjukan bahwa hingga saat
ini produktifitas pada sektor peternakan lokal masih belum optimal.
Permasalahan demikian menyebabkan Indonesia masih  bergantung
terhadap impor hasil ternak. Berdasarkan data yang dilansir melalui Badan
Pusat Statistik, Indonesia masih melakukan impor bahan pangan pada awal

tahun ini dengan persentase yang cukup tinggi (Indraini, 2023). Tercatat



pada bulan Februari tahun 2022, Indonesia telah melakukan impor telur

unggas sebanyak 165. 234 (Gunawan, 2023).

Merujuk pada data tersebut dapat memberikan gambaran bahwa
sektor peternakan, khususnya peternakan unggas di Indonesia belum dapat
sepenuhnya memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Tidak dapat
dipungkiri bahwa sektor peternakan unggas masih terpaku pada kawasan
pedesaan dan banyak dilakukan oleh masyarakat pedesaan. Oleh karena itu,
terdapat beberapa permasalahan yang ada, seperti kendala dalam segi
Sumber Daya Manusia (SDM). Rendahnya kualitas SDM pada sektor
peternakan unggas menjadi salah satu tantangan dan faktor mengapa sektor

ini masih belum produktif.

Pada kawasan pedesaan, mayoritas peternak unggas merupakan
masyarakat dari kalangan menengah ke bawah. Dengan demikian, banyak
peternak unggas yang hanya mengandalkan keterampilan atau cara beternak
tradisional karena banyak dari peternak yang belum memahami mengenai
teknologi dalam bidang peternakan. Selain itu, banyak pula yang mengeluh
terhadap keberlangsungan peternakan yang mereka kembangkan. Beberapa
yang menjadi keluhan yaitu mengenai biaya pakan yang mahal, bibit-bibit
unggul hewan ternak yang sulit didapatkan, dan biaya yang cukup mahal

untuk mengikuti perkembangan teknologi (Zulfanita dkk., 2021).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, banyak peternak yang

hanya mengandalkan proses perkembangbiakan dengan cara alami. Pada



umumnya para peternak menitipkan telur dari jenis unggas yang tidak bisa
mengerami telurnya sendiri kepada unggas lain yang dapat mengeram. Di
samping itu, peternak juga menggunakan cara tradisional berupa penetasan
telur menggunakan media jerami, serbuk gergaji, dan dedak yang
dipanaskan dengan menjemurnya dibawah terik matahari pada siang hari.
Padahal, jika hanya mengandalkan penetasan alami sangat tidak mungkin,

karena tidak semua jenis unggas dapat mengerami telurnya sendiri.

Upaya-upaya tradisional tersebut juga memiliki beberapa
kelemahan, yaitu unggas jenis lain memiliki kapasitas yang minimal untuk
menetaskan telur, sehingga kuantitas telur yang ditetaskan lebih sedikit.
Untuk penetasan telur menggunakan media lain pun membuat peternak
harus Dbolak-balik mengontrol suhu dari panas matahari serta harus

mengangkat telur ketika hujan turun.

Berangkat dari hal tersebut, sektor peternakan unggas di Indonesia
sudah semestinya mengalami kemajuan dalam segi produktifitasnya.
Sehingga sektor peternakan Indonesia bukan hanya dapat memenuhi
kebutuhan pangan dalam negeri, tetapi juga dapat menjadi pengekspor
produk peternakan. Oleh karena itu, ketika mengimplementasikannya, perlu
dicoba untuk menemukan model pengembangbiakan yang tepat, yang
layak, serta ekonomis. Dengan demikian, seluruh sumber daya yang ada
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk menghasilkan produk peternakan

dalam jumlah yang cukup, kualitas dan harga yang baik, serta bersaing



dengan harga jual produk impor baik di dalam maupun luar negeri, sekaligus

meningkatkan produksi peternakan dan kesejahteraan peternak.

Penelitian ini mencoba memberikan solusi alternatif untuk
mengatasi permasalahan dan kelemahan yang ada yakni dengan melakukan
penelitian membuat inkubator penetas telur. Telah banyak penelitian
mengenai pembuatan inkubator penetas telur yang dilakukan oleh beberapa
peneliti, seperti yang penulis kutip pada kajian pustaka dalam bab
selanjutnya. Jika melihat pada beberapa penelitian terdahulu tersebut, sering
kali fokus kajian berpusat pada proses pengendalian suhu dan kelembapan
pada alat penetas telur, membandingkan suhu pada alat penetas telur, hingga

pada pengaplikasian sistem android dalam membuat alat penetas telur.

Dari proses telaah pada penelitian serupa, penulis menemukan
konsep yang belum terbahas oleh peneliti sebelumnya yakni penelitian
membuat inkubator penetas telur yang bukan hanya fokus pada
pengendalian suhu dan kelembapan dari alat penetas telur, tetapi fokus
kajian penelitian ini berada pada proses perancangan, mengkarakterisasi
sensor dengan menggunakan sensor NTC MF52AT, membuat alat penetas
telur menggunakan kardus bekas, melakukan pengujian keberhasilan hingga
penerapannya. Dengan demikian, penelitian pembuatan inkubator penetas
telur ini dapat memudahkan para peternak untuk mengembangbiakan
unggasnya, mampu mengurangi biaya yang dikeluarkan, serta dapat

meningkatkan kuantitas dan kualitas dari hasil ternak.



Penelitian ini menggunakan kardus bekas sebagai bahan dasar dari
pembuatan inkubator penetas telur. Dengan terjangkaunya harga kardus
bekas dan mudah dalam mendapatkannya, maka limbah non organik ini
digunakan untuk kotak wadah inkubator yang bisa menampung lebih
banyak telur. Dalam hal ini kardus digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tingginya biaya yang dikeluarkan oleh peternak menengah ke

bawah.

Untuk mengendalikan suhu dan kelembapan inkubator penetas telur
ini menggunakan sensor NTC MF52AT. Sensor ini digunakan untuk
mengatur suhu dengan batas maksimalnya dan kelembapan dengan batas
minimalnya. Saat suhu melebihi batas maksimal maka lampu pijar akan
mati secara otomatis, dan saat suhu dibawah batas minimal maka lampu

pijar akan menyala dengan otomatis.

Kemudian, pembuatan inkubator penetas telur ini juga
menggunakan lampu pijar yang digunakan untuk menghasilkan suhu dalam
ruang inkubator penetas telur. Saat suhu melebihi batas maksimal, maka
lampu pijar akan mati secara otomatis, dan saat suhu dibawah batas minimal
maka lampu pijar akan menyala dengan otomatis. Oleh karena lampu pijar
cukup baik bila digunakan sebagai sumber panas yang stabil, awet, harga
terjangkau, dan mudah untuk didapatkan, maka dapat juga memudahkan

para peternak.



Sebelum pembuatan inkubator penetas telur, perlu dilakukan
perancangan terlebih dahulu yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran
sistem. Hasil dari perancangan tersebut juga tentu akan memudahkan
peneliti dan dapat dijadikan panduan serta acuan dalam proses pembuatan
inkubator penetas telur berbahan dasar kardus, sensor suhu NTC MF52AT,
dan lampu pijar. Setelah dilakukan perancangan, perlu dilakukan
karakterisasi yang bertujuan agar pekerjaan pengukuran dapat diandalkan
tingkat keberhasilannya. Hasil dari proses karakterisasi ini akan berdampak

pada tingkat keberhasilan dari proses pembuatan inkubator penetas telur ini.

Setelah dilakukan perancangan inkubator penetas telur ini, sensor
NTC MF52AT perlu dikarakterisasi terlebih dahulu. Hal ini bertujuan
supaya pekerjaan pengukuran dapat diandalkan tingkat keberhasilannya.
Seseorang tidak akan dapat merancang pengukuran dengan benar tanpa
mengetahui karakterisasi dari alat tersebut. Hasil yang didapat dari proses
karakterisasi ini tentunya akan memudahkan peneliti dan meningkatkan

keberhasilan dari inkubator penetas telur.

Setelah inkubator penetas telur berhasil dibuat, selanjutnya akan
dilakukan pengujian. Proses pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi
inkubator yang telah dibuat apakah ada kesalahan atau tidak pada alat, serta
untuk mengetahui persentase keberhasilan pada inkubator penetas telur

yang telah dibuat.



1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana rancangan inkubator penetas telur berbasis kardus bekas,
sensor suhu NTC MF52AT, dan lampu pijar?

2. Bagaimana karakteristik sensor tegangan NTC MF52AT?

3. Bagaimana hasil pembuatan inkubator penetas telur menggunakan
kardus bekas, sensor suhu NTC MF52AT, dan lampu pijar?

4. Bagaimana kinerja inkubator penetas telur yang telah dibuat
menggunakan kardus bekas, sensor suhu NTC MF52AT, dan lampu
pijar?

5. Bagaimana penerapan inkubator penetas telur yang telah dibuat
menggunakan kardus bekas, sensor suhu NTC MF52AT, dan lampu
pijar?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Merancang inkubator penetas telur berbasis kardus bekas, sensor suhu
NTC MF52AT dan lampu pijar

2. Mengkarakterisasi sensor suhu NTC MF52AT

3. Membuat inkubator penetas telur menggunakan kardus bekas, sensor
suhu NTC MF52AT dan lampu pijar

4. Menguji inkubator penetas telur yang telah dibuat

5. Menerapkan inkubator penetas telur yang telah dibuat
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1.4 Batasan Penelitian

Adapun batasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengendalian suhu pada mesin inkubator diatur dengan standard suhu 25
°C-27,5°C.

2. Jenis telur yang digunakan adalah telur bebek.

3. Tampilan sistem monitoring dan kendali suhu menggunakan LCD STC
1000.

4. Pengujian inkubator penetas telur meliputi keberhasilan keseluruhan

sistem, akurasi, dan presisi.

1.5 Manfaat Penelitian
Jika inkubator penetas telur ini berhasil dirancang dan dibuat
menggunakan kardus bekas, sensor NTC MF52AT, dan lampu pijar maka

diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut.

1. Menghasilkan inkubator penetas telur yang murah.

2. Mengurangi pengeluaran pada peternakan unggas sehingga peternak
dapat dengan mudah mengembangkan peternakannya.

3. Meningkatkan kuantitas peternakan unggas sehingga dapat memenuhi

kebutuhan pangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut.

1. Inkubator penetas telur berbasis kardus bekas, sensor suhu NTC MF52AT,
dan lampu pijar berhasil dirancang dengan menggunakan software Sketcup
2022.

2. Sensor suhu NTC MF52AT telah berhasil dikarakterisasi dan didapatkan
fungsi transfer hubungan output sensor NTC MF52AT berupa nilai
resistansi dengan input sensor NTC MF52AT berupa nilai suhu. Adapun
fungsi transfernya adalah V = (0,401 + 0,002 T) Ohm.

3. Inkubator penetas telur berbasis kardus bekas, sensor suhu NTC MF52AT,
dan lampu pijar telah berhasil dibuat dengan menggunakan kardus bekas,
microchip, sensor NTC MF52AT, relay LCD STC 1000, lampu pijar.

4. Inkubator penetas telur berbasis kardus bekas, sensor suhu NTC MF52AT,
dan lampu pijar layak digunakan karena memiliki nilai dengan tingkat
keberhasilan untuk keseluruhan 100%, akurasi suhu sebesar 99,40% serta
presisi repeatability suhu sebesar 99,74%.

5. Inkubator penetas telur berbasis kardus bekas, sensor suhu NTC MF2AT,
dan lampu pijar telah berhasil diterapkan, bisa menetaskan 13 butir telur

bebek, dan 1 telur yang gagal ditetaskan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kekurangan
dan kelemahan pada sistem. Oleh karena itu, disarankan melakukan hal-hal

sebagai berikut.

1. Menyiapkan ACU ataupun jenset apabila terjadi kendala mati listrik.

2. Menambahkan alat deteksi jika terjadi mati listrik ditandai dengan adanya
bunyi alarm.

3. Melakukan kalibrasi sensor NTC MF52AT dengan thermohygrometer yang

standar untuk mendapatkan nilai dan hasil pengukuraan yang lebih tepat.
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